BAB Il
DESAIN PENELITIAN

A. Objek Pendlitian

Sebagaimana telah disebutkan dalam latar belakaagalah yang
kemudian dicari rumusan masalah yang mendasariifi@meni, inti kajiannya
adalah masalah kualitas pelayanan informasi. Pesgpatau sudut pandang yang
penulis gunakan untuk mengkaji kualitas pelayanaiorinasi adalah sistem
kearsipan elektronik. Dalam hal ini penulis mendiarsaseberapa besar pengaruh
sistem kearsipan elektronik terhadap kualitas @elay informasi pada PT

Tasepen Cabang Utama Bandung.

B. Metode Penelitian

Penelitian ilmiah pada dasarnya merupakan suatuhausantuk
mengungkapkan fenomena alami secara sistemik,niéake empiris dan kritis
(Kerlinger dalam Suwatno, 2006). Oleh karena itenglitian ini memerlukan
pendekatan penelitian agar dapat mengarahkan daat dfadikan pedoman
dalam kegiatan penelitian. Suharsimi Arikunto (208@2) mengemukakan bahwa
“Pendekatan penelitian merupakan metode atau caragawlakan penelitian”.
Sehingga pendekatan dan metode pada dasarnya hkemupaa kata yang
memiliki makna sama.

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan steskriptif-survei, yang
dikemukakan secara eksplisit oleh Suharsimi Arikurf2002 : 89) bahwa

“Deskriptif-survei yaitu mengumpulkan data sebanbakyaknya mengenai
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variabel bebas yang merupakan pendukung terhad#gbehterikat, kemudian
menganalisis variabel bebas tersebut untuk dicemrarannya terhadap variabel
terikat”.

Pendekatan deskriptif merupakan metode peneliy@mg bertujuan untuk
memberikan gambaran, memaparkan, menuliskan, m&kposuatu keadaan
organisasi yang kemudian bertitik tolak dari tden+i yang ada sehingga dapat
diketahui mengenai keadaan organisasi yang ditelldal ini sesuai dengan
pernyataan Winarno Surakhmad yang dikutip oleh rai Melani (2008 : 71)
mengungkapkan bahwa:

Penelitian deskriptif adalah penelitian yangmmusatkan diri pada
pemecahan masalah-masalah yang ada pada masangekiara pada
masalah-masalah aktual; data yang dikumpulkan muila disusun,
dijelaskan, kemudian dianalisis.

Pada umumnya survei digunakan untuk pengumpulanygatg luas dan
banyak. Namun karena penelitian ini berada padgkilip yang kecil, maka
surveinya pun merupakan survei kecil. Data yangerdigh dari hasil survei
bersifat kuantitatif yaitu berwujud angka-angkaihgerhitungan atau pengukuran
sehingga pendekatan ini sering disebut pendekaskrigtif kuantitatif.

Sesuai dengan hipotesis yang diajukan, dalam pemnelini akan
digunakan telaah statistika yang tepat untuk tujuaioungan sebab akibat, yaitu
dengan menggunakan model struktural. Harun Al Rlag@guwatno, 2006)
mengemukakan bahwa “Model struktural mengungkaphlesarnya pengaruh

variabel-variabel penyebab (bebas) terhadap vdreltieat (terikat), baik secara

langsung sendiri-sendiri, maupun secara bersama@afam penelitian ini,



demikian pula tingkat keberhasilan umum generaldas hasilnya, dibatasi pada
fenomena yang terjadi di lokasi penelitian.

Suatu konsekuensi dari model ini diperlukan operadisasi variabel-
variabel yang lebih mendasar kepada indikator-giknya (ciri-cirinya).
Indikator-indikator dari variabel-variabel itu menuk kepada keragaman data

dan informasi, sedemikian rupa sehingga dapat clwragnmodel uji hipotesis.

1. Operasionalisas Variabel Pendlitian

Untuk memperoleh data yang jelas dan sesuai dengasalah yang
diteliti, maka terlebih dahulu harus ditentukaniaael-variabel dari masalah yang
akan diteliti. Variabel merupakan gejala yang beash yang menjadi objek atau
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Ssimai Arikunto, 2002 : 96).
Berdasarkan anggapan dasar dan hipotesis yangdiéamukakan sebelumnya,
maka dapat ditentukan variabel penelitian, sehinggaat memudahkan untuk
menentukan jenis dan sumber data yang digunakan.

Pada penelitian ini variabel yang digunakan temdtwi variabel bebas (X)

dan variabel terikat ().

a. Variabel bebas (X) : Merupakan variabel penyedian yang diduga
memberikan suatu pengaruh atau efek terhadap iperistain.
Berdasarkan pengertian di atas maka yang menjaidibeh bebas (X)
pada penelitian ini yaitu sistem kearsipan elelkk.on

b. Variabel terikat (Y) : Merupakan variabel yanigqudinkan atau efek

dari variabel bebas. Berdasarkan pengertian tersetaka yang



menjadi variabel terikat (Y) pada penelitian iniitya kualitas

pelayanan informasi.

Variabel tersebut dijabarkan sebagai berikut :

Tabel 3.1
Operasionalisas Variabel Sistem Kearsipan Elektronik (Variabel X)
Variabel Indikator Ukuran Skala | No. Item
Angket
(Positif)
Sistem kearsipan| Sistem . Tingkat Ordinal 1
elektronik penggolongan  kemampuan
(elektronik filing sistem
system) adalah penggolongan
penempatan surat arsip secara
atau kertas dalam elektronik.
tempat . Tingkat 2
penyimpanan kecepatan
yang baik sistem
menggunakan penggolongan
media elektronik arsip secara
menurut aturan elektronik.
yang ditentukan . Tingkat 3
sehingga kertas ketepatan
atau surat dapat sistem
ditemukan penggolongan
kembali dengan arsip secara
mudah dan cepat elektronik.
yang berbasiskan . Tingkat 4
pada penggunaan kemudahan
komputer sistem
Moekijat serta penggolongan
Sugiarto dan arsip secara
Wahyono elektronik.
(2005:123) Sumber Daya| 1. Tingkat Ordinal 5
Manusia kemampuan
pegawai dalam
menjalankan
sistem
kearsipan
elektronik.
. Tingkat 6
kecepatan

pegawai




Variabd

Indikator

Ukuran

Skala

No. Item
Angket
(Positif)

menjalankan
sistem
kearsipan
elektronik.

. Tingkat

kemudahan
pegawai
menjalankan
sistem
kearsipan
elektroniks.

. Tingkat

ketepatan
pegawai
menjalankan
sistem
kearsipan
elektronik.

Prosedur
kearsipan

. Tingkat

ketepatan
prosedur
sistem
kearsipan
elektronik.

. Tingkat

kecepatan
prosedur
sistem
kearsipan
elektronik.

. Tingkat

kemudahan
prosedur
sistem
kearsipan
elektronik

Ordinal

10

11

Sarana dan
prasarana

. Tingkat

kelengkapan
sarana sistem
kearsipan
elektronik.

. Tingkat

kelengkapan

Ordinal

12

13




Variabd

Indikator

Ukuran

Skala

No. Item
Angket
(Positif)

prasarana
sistem

kearsipan
elektronik.

Pengawasan
arsip

1. Tingkat
kemampuan
pengawasan
sistem
kearsipan
elektronik.

2. Tingkat
kemudahan
pengawasan
sistem
kearsipan
elektronik.

3. Tingkat
ketepatan
pengawasan
sistem
kearsipan
elektronik.

Ordinal

14

15

16

Sumber: Moekijat (2002:102

Tabel 3.2

Operasionalisas Variabel Kualitas Pelayanan Informasi (Variabe Y)

Variabd

Indikator

Ukuran

Skala

No. Item
Angket
(Positif)

Kualitas
Pelayanan
Informasi:
Suatu informasi
yang baik yaitu
memiliki cirri-ciri
sebagai berikut;
relevan, akurat,
tepat waktu,
lengkap,
fleksibel, dan up
to date.

Mc Leod (dalam

Relevan

1Tingkat

pengaruh
Informasi
dengan
kebutuhan

2. Tingkat
kesesuaian isi
informasi
dengan
kebutuhan

Ordinal

1

Akurat

1.Tingkat
kesesuaian
informasi

Ordinal




Variabd

Indikator

Ukuran

Skala

No. Item
Angket
(Positif)

Azhar Susanto,
2004:41)

dengan fakta.

2. Tingkat
ketelitian dan
kecermatan
informasi.

3. Tingkat
kemampuan
perbaikan
kesalahan
informasi.

4. Tingkat
ketelitian
pengecekan
informasi.

4

Tepat waktu

1Tingkat
ketersediaan
informasi pada
saat
dibutuhkan.

2. Tingkat
kecepatan
informasi
dihasilkan.

Ordinal

Lengkap

1 Tingkat
kelengkapan
informasi.

2. Tingkat
kejelasan
informasi.

Ordinal

10

Fleksibel

1.Tingkat
kemudahan
disesuaikan
dengan
kebutuhan

2. Tingkat
informasi dapat
diterima dan
dipakai

Ordinal

11

12

Up to date

1. Tingkat
informasi
terbaru yang
disajikan.

2. Tingkat

Ordinal

13

14




Variabe Indikator Ukuran Skala No. Item
Angket
(Positif)
melakukan
perubahan
informasi.
3. Tingkat 15
kemutakhiran
informasi.

Sumber Mc Leod (dalam Azhar Susanto, 2004:41)
2. Jenisdan Sumber Data Penelitian

Data merupakan segala fakta dan angka yang dgpdikdn bahan untuk
menyusun suatu informasi. Menurut Suharsimi Ariku2002 : 148) “Data
merupakan sesuatu yang sangat penting kedudukakayanan dengan data,
peneliti akan dapat : 1) Menjawab problematikarBfamencapai tujuannya, 3)
membuktikan hipotesisnya”.

Adapun jenis data pada penelitian ini dibedakanjagemiua macam yaitu
data primer dan data sekundBata primer yaitu data yang diperoleh dari subjek
yang berhubungan langsung dengan objek penelitdatga tersebut kemudian
dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti. Seglkam data sekunder, yaitu
data yang diperoleh dari subjek yang tidak berhghordangsung dengan masalah
penelitian, tapi sifathya membantu memberikan misi untuk bahan penelitian.

Data diperoleh dari sumber data. Adapun pengedianber data yaitu
sebagaimana yang dikemukakan Suharsimi Arikunt622A.4) sebagai berikut :

Yang dimaksud dengan sumber data adalah sdij@kana data yang
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesiotaun a/awancara dalam
pengumpulan datanya, maka sumber data disebutn@spoyaitu orang
yang merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaaelitp baik
pertanyaan tertulis atau lisan. Apabila penelithggunakan dokumentasi,

maka dokumen atau catatan yang menjadi sumbersatang isi catatan
adalah subjek peneliti atau peubah penelitian.



Berdasarkan pengertian di atas, maka sumber dat@mppada penelitian
yaitu pengguna(user) Unit Arsip PT TASPEN Cabang Utama Bandung.
Sedangkan sumber data sekunder yaitu berbagaatliterkarya ilmiah yang
dipublikasikan, serta informasi dari instansi yaua kaitannya dengan masalah

yang diteliti.

3. Populasi Penelitian

Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulata daerupakan
langkah yang sangat penting guna mengetahui kaistktedari bagian-bagian
yang menjadi objek penelitian yang dinakmakan pagiuHal ini senada dengan
pendapat Menurut Sugiono (2005:57) “Populasi adalidyah generalisasi yang
terdiri atas: obyek atau subjek yang mempunyaiitasatian karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari datemudian ditarik
kesimpulannya”.

Pendapat lain yang dikemukakan oleh Sudjana (2DOGényatakan
bahwa “Populasi adalah totalitas semua nilai yanmgkin, hasil menghitung
atau pengukuran kuantitatif maupun kualitatif dpada karakteristik tertentu
mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelag y&yin dipelajari sifat-
sifatnya”.

Jadi, dengan kata lain populasi bukan hanya ortetgpi juga benda-
benda alam yang lain. Populasi bukan sekedar jugaalj ada pada objek/subjek
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteékistau sifat yang dimiliki oleh

subjek atau objek itu.



Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimploddnwa yang dimaksud
dengan penelitian populasi adalah penelitian yamakukan terhadap semua
elemen di wilayah penelitian. Apabila seseorangningeneliti semua elemen
yang ada dalam wilayah penelitian, maka peneliffanmerupakan penelitian
populasi. Surakhmad (1998: 93) mengemukakan bahwa:

Adakalanya penelitian sampel itu ditiadakaimaasekali dengan
memasukkan seluruh populasi sebagai sampel, yakrlah populasi itu
diketahui terbatas. Untuk penyelidikan deskriftépsrti survey, sampel
yang jumlahnya sebesar populasi seringkali diss@nmpel total.

Dalam penelitian ini baik variabel sistem kearsigdektronik maupun
variabel kualitas pelayanan informasi diukur denpganilaian diri sendiri secara
objektif melalui angket yang disebar untuk pegawdi TASPEN (Persero)
Cabang Utama Bandung agar didapat gambaran yamegtibbjang mendekati
nilai yang sebenarnya.

Dari hasil survey pendahuluan, diperoleh data jampegawai PT.
TASPEN (Persero) Cabang Utama Bandung sebanyakré@@y.0 Jadi di sini
penulis mengambil semua ukuran populasi untuk geraidata melalui angket.
Sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto (20023209 menyebutkan “Jika
responden < 100, maka populasi yang diambil senauéimak ada sampel) dan
supaya dapat langsung digeneralisasikan (disimp)ilk&ambaran karyawan PT.
TASPEN (Persero) Cabang Utama Bandung sebagauberik

Adapun data pegawai yang menggunakan arsip danlogmhgan langsung

dengan Unit Arsip PT TASPEN (Persero) Cabang UtBaadung yaitu dapat

dilihat pada tabel 3.3 berikut ini.



Tabel 3.3
Populas Penelitian

No Bidang Jumlah
Pegawai

1. | Kepala Kepala Cabang Utama 1 orang

2. | Wakil Kepala Cabang Utama 1 orang

3. | Kepala Bidang 3 orang

4. | Kepala Seksi 6 orang

5. | Fungsional 8 orang

6. | Pelaksana 80 orang
Jumlah 96 orang

Sumber: bagian personalia PT TASPEN (Persero) @gban
Utama Bandung 2009

4. Teknik dan Alat Pengumpulan Data

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualdag tiata penelitian
yaitu, kualitas instrumen penelitian dan kualiteeangumpulan data. Kualitas
instrumen penelitian berkenaan dengan validitas dambilitas instrumen
sedangkan kualitas pengumpulan data berkenaarcasarang digunakan untuk
mengumpulkan data. Oleh karena itu instrumen yatahtteruji validitas dan
reliabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkana dgng valid dan reliabel,
apabila instrumen tersebut tidak digunakan secepattdalam pengumpulan
datanya.

Sugiyono (2005:129) menjelaskan bahwa:

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagting, berbagai
sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dadtting-nya data dapat
dikumpulkan dari setting alamiah, pada laboratorium dengan metode
ekseperimen, dirumah/ perusahaan dengan berbagpaingen, pada suatu
seminar dan lain-lain. Dan bila dilihat dari segara atau teknik
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan datat dépukan dengan

interview (wawancara), kuesioner (angket), observasi (penggamalan
gabungan ketiganya.



Adapun dalam penelitian ini penulis melakukan pemgulan data adalah
dengan menggunakan media kuesioner atau angket.urivtenSugiyono
(2005:135) “Kuesioner adalah pengumpulan data yditakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataatistéstpada responden untuk
dijawabnya”. Kuesioner merupakan teknik pengumpuata yang efisien bila
peneliti tahu dengan pasti variabel yang diukur @@dw apa yang bisa diharapkan
dari responden. Kuesioner dapat berupa pertanyaayqiaan tertutup atau
terbuka dan dapat diberikan secara langsung kepesfgonden atau dikirim
melalui pos atau internet.

Dalam membuat dan menyusun alat pengumpulan datallip senantiasa
berpedoman pada lingkup variabel-variabel yangaierknstrumen kuesioner ini
terdiri dari kuesioner tentang sistem kearsipaktedaik, dan kuesioner tentang
kualitas pelayanan informasi.

Untuk memudahkan dalam menyusun alat pengumpulaia gaitu
instrumen berbentuk kuesioner, langkah-langkah yditempuh penulis adalah
sebagai berikut :

1. Menyusun indikator-indikator dari setiap variabeadnplitian yang akan
ditanyakan kepada responden berdasarkan teoridigatikan rujukan.

2. Menetapkan bentuk angket.

3. Membuat kisi-kisi butir angket dalam bentuk matriksg sesuai dengan

indikator setiap variabel.



4. Menyusun pertanyaan-pertanyaan dengan disertanaiiejawaban yang
akan dipilih oleh responden dengan berpedoman kiadkisi butir angket
yang telah dibuat.

5. Menetapkan kriteria penskoran untuk setiap altérj@taban serta bobot
penilaiannya. Dalam menetapkan cara penskoran,akediirumen yang
dipergunakan dalam penelitian dengan memakai $iatd, yang nilainya
berkisar dari 1 sampai dengan 5. Sugiyono (200):10&ngemukakan
“Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan jp&rse
seseorang/sekelompok orang tentang fenomena @ SosRénulis
menyebarkan angket kepada responden dalam hal anjakan PT.
TASPEN (Persero) Cabang Utama Bandung yang berudé orang.
Tiap alternatif jawaban diberi skor sebagaimanamigarkan di halaman

berikutnya pada tabel 3.4.

Tabd 3.4
Skala Penilaian Jawaban Angket
No Alternatif Jawaban Bob.oj[
Positif

Sangat setuju/sangat lengkap/sangat mudah/
1 | sangat baik/sangat akurat/sangat sesuai/ 5
sangat mampu/sangat tersedia/sangat aman
setuju/lengkap/mudah/baik/akurat/
sesuai/mampu/tersedia/aman
Ragu-ragu/cukup lengkap/cukup mudah/
3 | cukup baik/cukup akurat/cukup sesuai/ 3
cukup mampu/cukup tersedia/cukup aman
Tidak setuju/tidak lengkap/sulit/
4 | kurang baik/tidak akurat/tidak sesuai/ 2
tidak mampu/tidak tersedia/tidak aman
sangat tidak setuju/sangat tidak
lengkap/sangat sulit/

5 | sangat kurang baik/sangat tidak 1
akurat/sangat tidak sesuai/
sangat tidak mampu/sangat tidak

4




Bobot
Positif

No Alternatif Jawaban

tersedia/sangat tidak aman
Sumber: Sugiyono. (20051atistika untuk Penelitian. Bandung: CV
Alfabeta. Dimodifikasi oleh penulis

Instrumen sebagai alat pengumpulan data sangatlahu pdiuji
kelayakannya, karena akan menjamin bahwa data g&ognpulkan tidak bias.
Pengujian instrumen ini dilakukan melalui pengujmaliditas dan pengujian
reliabilitas. Instrumen yang valid berarti instruméersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang hendak di ukur. Instrumangyreliabel berarti
instrumen yang bila digunakan beberapa kali untekgakur objek yang sama,
akan menghasilkan data yang sama. Intrumen pendammlata yang layak
adalah yang telah memenuhi syarat valid dan rdliab@éapun uji kelayakan
instrumen tersebut yaitu melalui uji validitas dgnreliabilitas seperti yang akan

dijelaskan berikut ini.

5. Uji Validitasdan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Uji validitas merupakan suatu ukuran yang menumjuitagkat-tingkat
kevalidan atau kebenaran suatu instrumen. MenurasriMSingarimbun dan
Sofian Effendi (1989:122) mengatakan bahwa "Vadislitmenunjukan sejauh
mana suatu alat pengukur itu mengukur apa yang ohgikur”.

Suharsimi Arikunto (2002:144-145) mengatakan bahwa:

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan katgjngkat
kevalidan atau kesahihan sesuatu instrumen. Sostuimen yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebalikmgrumen yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendabh.



Jadi, uji validitas ini dilakukan untuk mengetalkg@validan dari suatu
instrumen, artinya bahwa instrumen yang dipakaiab&enar mengukur apa
yang seharusnya diukur.

Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyagsating yaitu valid
dan reliabel. Suatu instrumen pengukuran dikatakdid jika instrumen dapat
mengukur sesuatu dengan tepat apa yang hendakrdisikgiyono (2005:129),
"Kualitas instrumen penelitian berkenaan denganiditat dan relibilitas
instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenatep&tan cara-cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data”.

Berkenaan dengan paparan di atas rumus pendekatan digunakan

untuk tujuan ini adalah rumus Korelasi Product Maomgang dikemukakan oleh

o NI

Pearson, yaiturxy - \/(NZXZ _(ZX)ZXNZYZ _(ZY)Z)

Sumber: (Arikunto, 2002:72)

Keterangan:
Iy = Koefisien korelasi antara Y = Jumlah skor Y
variabel X dan variabel Y
N = Jumlah Responden (Zx)2 = Kuadrat jumlah skor

X

D> XY
> X

Jumlah hasil kali skor X (Zy)z Kuadrat jumlah skor
danyY Y

Jumlah skor X

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkaguienr validitas

instrumen adalah sebagai berikut:



1. Melakukan editing data, yaitu memeriksa kelengkapan jawaban
responden, meneliti konsistensi jawaban, dan mekgelkeutuhan
kuesioner sehingga data siap diproses.

2. Melakukan input data (tabulasi), berdasarkan skangy diperoleh
responden.

3. Menghitung jumlah skor yang diperoleh oleh masiragimg responden

4. Menghitung nilai koefisien korelasproduct moment untuk setiap
bulir/item angket, yaitu dengan cara mengkorelasigor-skor pada
masing-masing item dengan jumlah skor.

5. Menentukan titik kritis atau nilai tabel r, padarajat bebas (db = N —
2) dan tingkat signifikansi 95% atau= 0,05.

6. Membandingkan nilai koefisien korelasi product mamehasil
perhitungan dengan nilai koefisien korelasi produmbment yang
terdapat dalam tabel.

7. Membuat kesimpulan, dengan Kriteria Ujiiwukg> rtanes Valid
Mhitung < Trabe tidak valid.

Langkah berikutnya adalah penulis melakukan prgssitungan dan
pengolahan uji instrumen dengan menggunakan basaitware SPSS 17.00 for
windows. Adapun langkah-langkahnya dalam Sambas dan ManhalurAhman
(2007:41) sebagai berikut:

1. Siapkan lembar kerja SPSS
2. Buat definisi (nama) variabel, kemudian isikan sardata.

3. Simpan data yang telah kitaput, klik save file, kemudian beri nama,
lalu Klik save untuk menyimpannya.

4. Klik menuanalyze, Scale, Reliability Analiysis.



5. Pilih alpha, pada dialog di atas.
6. Masukan semua variabel ke dalam katains

7. Klik tombol Satistic, pilih Items, Scale, Scale if Item Deleted,
kemudian klik tomboContinue, lalu klik OK.

8. Untuk menafsirkan hasil uji validitas dilihat damiai Corrected Item
Total Correlation, kriteria yang digunakan adalah:

+ Jika nilai hitung r lebih besar sama dengan (>) dgai tabel r maka

item angket dinyatakan valid dan dapat digunakan, atau

+ Jika nilai hitung r lebih kecil<) dari nilai tabel r makatem angket

dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan

+ Nilai tabel r dapat dilihat pada a = 5% dan db=2=
1) Uji Validitas Variabe X (Sistem Kearsipan Elektronik)

Uji validitas yang penulis gunakagaitu untuk variabel X (Sistem
Kearsipan Elektronik) terdiri atas 5 indikator, tyasistem penggolongan arsip,
sumber daya manusia, prosedur kearsipan, saranpraserana dan pengawasan
arsip. Kelima indikator tersebut kemudian diuraikaanjadi 16 butir pernyataan
angket.

Berikut rekapitulasi hasil perhitungan uji validitavariabel X (Sistem

Kearsipan Elektronik) menggunakan bant@aftware SPSS 17.00 for windows

dengan responden sebanyak 20 oragg(;444).

Tabel 3.5

Hasil Uji Validitas Variabe X (Sistem Kearsipan Elektronik
NO. 1tem | Fhitung | Fiabe Taraf Signifikansi Keterangan

1 0,849| 0.444 95% Valid

2 0,791/ 0.444 95% Valid

3 0,022 0.444 95% Tidak Valid

4 0,792| 0.444 95% Valid

5 0,833| 0.444 95% Valid

6 0,764 0.444 95% Valid

7 0,532| 0.444 95% Valid

8 0,817| 0.444 95% Valid




9 0,564| 0.444 95% Valid
10 0,737/ 0.444 95% Valid
11 0,670/ 0.444 95% Valid
12 0,683| 0.444 95% Valid
13 0,752| 0.444 95% Valid
14 0,520/ 0.444 95% Valid
15 0,577/ 0.444 95% Valid
16 0,640/ 0.444 95% Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Ket :item yang tidak valid, dibuang.
Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumeratds, menunjukan 15

item pernyataan hasil uji dinyatakan valid dan dapgunakan sebagai alat untuk
mengumpulkan data. Sementara 1 item dinyatakak tidad, maka tidak dapat
dipergunakan sebagai alat untuk mengumpulkan @déd karena itu item yang
tidak valid ini tidak akan dipergunakan sebagai alduk pengumpulan data.

Item pernyataan tersebut kemudian disusun kembélkuwlisebar kepada
responden penelitian, yakni kepada pegawai PT. EASKPersero) Cabang

Utama Bandung sebanyak 96 orang.

2) Uji Validitas Variabel Y (Kualitas Pelayanan | nformasi)

Uji validitas yang penulis gunakan yaitu untuk ahel Y (Kualitas
Pelayanan Informasi) terdiri atas 6 indikator, yaklevan, akurat, tepat waktu,
lengkap, fleksibel, up to date. Kedua indikatorsébut kemudian diuraikan
menjadi 15 butir pernyataan angket.

Berikut rekapitulasi hasil perhitungan uji validitaariabel Y (Kualitas
Pelayanan Informasi) menggunakan bantSaftware SPSS 17.00 for windows

dengan responden sebanyak 20 oragig(,444).



Tabel 3.6
Hasil Uji Validitas Variabe X (Kualitas Pelayanan I nformasi)

No. Mhitung label Taraf Keterangan
Item Signifikansi
1 0,638 0.444 95% Valid
2 0,819 0.444 95% Valid
3 0,569 0.444 95% Valid
4 0,535 0.444 95% Valid
5 0,705 0.444 95% Valid
6 0,381 0.444 95% Tidak Valid
7 0,655 0.444 95% Valid
8 0,630 0.444 95% Valid
9 0,642 0.444 95% Valid
10 0,680 0.444 95% Valid
11 0,692 0.444 95% Valid
12 0,746 0.444 95% Valid
13 0,569 0.444 95% Valid
14 0,509 0.444 95% Valid
15 0,537 0.444 95% Valid

Sumber: Hasil Pengolahan Data
: item yang tidak valid, dibuang

Ket

Berdasarkan hasil pengujian validitas instrumeratds, menunjukan 15
item pernyataan hasil uji dinyatakan valid dan dapgunakan sebagai alat untuk
mengumpulkan data. Sementara 1 item dinyatakak tidad, maka tidak dapat
dipergunakan sebagai alat untuk mengumpulkan @& karena itu item yang
tidak valid ini tidak akan dipergunakan sebagai afduk pengumpulan data.

Semua item pernyataan tersebut kemudian disusubdteomtuk disebar

kepada responden penelitian, yakni kepada pega®R@i TASPEN (Persero)

Cabang Utama Bandung sebanyak 96 orang.




b. Uji Reliabilitas

Instrumen penelitian di samping harus valid (salaj harus reliabel
(dapat dipercaya) yaitu memiliki nilai ketetapamtirgya instrumen penelitian
yang reliabel akan sama hasilnya apabila diteskata kelompok yang sama,
walaupun dalam waktu yang berbeda.

Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel jp@ngukurannya
konsisten dan cermat akurat. Jadi uji reliabilikastrumen dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui konsistensi dari instrureebagai alat ukur, sehingga
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pamgn dapat dipercaya hanya
apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengulteraadap kelompok subjek
yang sama (homogen) diperoleh hasil yang relatifessaelama aspek yang diukur
dalam diri subjek memang belum berubah. Dalamratelatif sama berarti tetap
adanya toleransi terhadap perbedaan-perbedaandkaaiéra hasil beberapa kali
pengukuran

Tinggi rendahnya reliabilitas, secara empirik diikan oleh suatu angka
yang disebut koefisien reliabilitas. Secara tegritiesarnya koefisien reliabilitas
berkisar antara 0,00 sampai denganl,00 dan interpretasinya selalu mengacu
pada koefisien yang positif. Dalam konteks ini, figen reliabilitas yang
mendekati nilai satu, menunjukan tingginya tingkeppercayaan, kehandalan atau
tingkat konsistensi dari instrumen penelitian dala®ngukur apa yang hendak
diukur.

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untukhabeleliabilitas

suatu instrumen penelitian. Satu diantaranya yaaling banyak digunakan



adalah metode yang dikembangkan oleh Cronbach Y1@&1g dikenal sebagai
Cronbach’s Coefficient Alpha atau Cronbach’s AlpKaefisien Alpha Cronbach

dihitung dengan menggunakan rumus sebagaimana adigar Suharsimi

Arikunto (2002:171) sebagai berikut:

u {klil}{l_ 20—022}

Dimana :
2
s -2
o?= n ( Suharsimi Arikunto, 2002:171)
n
r1 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir soal
> ,* = Jumlah varians butir
o> = Varians total
n = Banyaknya data

Untuk menentukan apakah instrumen penelitian yaggndkan reliabel
atau tidak, digunakan patokan sebagai berikut: hiKai hitung koefisien
reliabilitas lebih besar dari nilai koefisien tabehaka instrumen tersebut
dinyatakan reliabel. Dinyatakan dalam notasi>fr q, db = n-2)

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangkaguoemeliabilitas
instrumen adalah sebagai berikut :

1. Melakukan editing data, yaitu memeriksa kelengkapan jawaban

responden, meneliti konsistensi jawaban, dan mekgelkeutuhan

kuesioner sehingga data siap diproses.



2. Melakukan input data (tabulasi), berdasarkan skangy diperoleh
responden. Input data ini biasanya ditempatkan padaah tabel.
3. Menghitung jumlah skor yang diperoleh oleh masiragimg responden
4. Menghitung kuadrat jumlah skor yang diperoleh ofeasing-masing
responden
5. Menghitung varians masing-masing item
6. Menghitung varians total
7. Menghitung nilai koefisien Alfa
8. Menentukan titik kritis atau nilai tabel r, padarajat bebas (db = N —
2) dan tingkat signifikansi 95% atau= 0,05.
9. Membandingkan nilai koefisien Alfa dengan nilai keen korelasi
yang terdapat dalam tabel.
10. Membuat kesimpulan. Kriteria kesimpulan: Jika nh#ung f; lebih
besar dari nilai tabel r, maka instrumen dinyataicdiabel.
Langkah berikutnya adalah penulis melakukan prgsssitungan dan
pengolahan uji instrumen dengan menggunakan basaftware SPSS 17.00 for
windows. Adapun langkah-langkahnya dalam Sambas dan ManfalurAhman

(2007:41) sebagai berikut:

[ERN

. Siapkan lembar kerja SPSS

N

. Buat definisi (hama) variable, kemudian isikan sardata.

w

. Simpan data yang telah kitaput, klik save file, kemudian beri nama,
lalu Klik save untuk menyimpannya.

. Klik menuanalyze, Scale, Reliability Analiysis.
. Pilih alpha, pada dialog di atas.

o 01 b

. Masukan semua variabel ke dalam katafns



7. klik tombol Statistic, pilih Items, Scale, Scale if Item Deleted, kemudian
klik tombol Continue, lalu klik OK.

8. Untuk menafsirkan hasil uji reliabilitas dilihat rdanilai hitung
koefisien alpha, kriteria yang digunakan adalah:

+ Jika nilai hitung alpha lebih besar sama dengard&rj nilai tabel r
maka angket dinyatakan reliable, atau

% Jika nilai hitung alpha lebih kecik) dari nilai tabel r maka angket
dinyatakan tidak reliable

+ Nilai tabel r dapat dilihat pada a = 5% dan db=2

1) Uji RdiabilitasVaraibel X (Sistem Kearsipan Elektronik)

Dari data uji coba angket variabel X (sistem kewnsi elektronik)
menggunakarsoftware SPSS 17.00 for windows didapatkan hasil sebagai berikut
yaitu:

Tabel 3.7
ReliabilitasItem Variabel X (Sistem Kearsipan Elektronik)

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Itemg

.932 16

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoldmwvbabesarnyaniung
untuk variabel X adalah sebesar 0,932 dengasisebesar 0,444 (df=20-2). Dari
hasil pengujian tersebut dapat dilihat bahwang 0,932 > e 0,444, berarti

angket variabel X (Sistem Kearsipan Elektronikjatet| dan bisa diteliti.

2) Uji ReliabilitasVariabel Y (Kualitas Pelayanan Informasi)
Dari data uji coba angket variabel Y (kualitas pel@an informasi)
menggunakarsoftware SPSS 17.00 for windows didapatkan hasil sebagai berikut

yaitu:



Tabel 3.8
Reliabilitas Item Variabel Y (Kualitas Pelayanan I nfor masi)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Itemg

914 15

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoldhwbabesarnyanifung
untuk variabel X adalah sebesar 0,916 dengafisebesar 0,444 (df=20-2). Dari
hasil pengujian tersebut dapat dilihat bahwang 0,916 > e 0,444, berarti

angket variabel Y (Kualitas Pelayanan Informadipbel dan bisa diteliti.

6. Tenik Analisis Data
Teknik analisis dalam penelitian ini dibagi memjadia, yaitu teknik
analisis data deskriptif dan teknik analisis dafarensial ( Sambas Ali Muhidin

dan Maman Abdurahman , 2007:53).

a. Analisis Deskriptif

Untuk menjawab rumusan masalah no.1 dan 2, makektekalisis data
yang digunakan adalah analisis deskriptif, yakniukinmengetahui gambaran
kualitas pelayanan informasi dan Sistem Kearsigektinik pada PT TASPEN
(Persero) Cabang Utama Bandung. Adapun langkamdatalisis data deskriptif
yaitu :

1. Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yangawab terhadap

alternatif jawaban yang tersedia.
2. Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyakesponden

3. Buatlah tabel distribusi frekuensi



Tabel 3.9

Distribus Frekuens

Alternatif Jawaban

Frekuensi

Persentass

117

Sangat Setuju/Selalu/Sangat Positif

Setuju/Sering/Positif

Ragu-ragu/Kadang-kadang/Netral/Tidak Tahu

Tidak Setuju/Hampir Tidak Pernah/Negatif

mhwmn—»g

Sangat Tidak setuju/Tidak Pernah/Sangat Nega

if

4. Buat grafik

Dengan penyajian data melalui tabel, yang kemudipresentasekan dan

dibuat grafiknya, sehingga terlihat gambaran kaslipelayanan informasi dan

sistem kearsipan elektronik pada PT TASPEN (Persambang Utama Bandung.

Untuk mempermudah dalam mendeskripsikan data ipangldigunakan

kriteria tertentu yang mengacu pada rata-rata lsktegori angket yang diperoleh

responden. Penggunaan skor kategori ini digunakanas dengan lima kategori

skor yang dikembangkan dalam skbl&ert dan digunakan dalam penelitian ini.

Melalui perhitungan frekuensi skor jawaban respang@da setiap alternatif

jawaban angket, sehingga diperoleh persentasebgwsetiap alternatif jawaban

dan skor rata-rata. Adapun kriteria yang dimaksialah sebagai berikut:

=

Tabel 3.10
Kriteria Analisis Data Deskripsi
Rentang : Penafsiran .
Variabel X Variabe Y

1,00 - 1,79| Sangat Tidak Baik Sangat Renda
1,80 - 2,59| Tidak Baik Rendah

2,60 - 3,39| Cukup Sedang

3,40 - 4,19| Baik Tinggi
4,20 - 5,00/ Sangat Baik Sangat Tinggi

SumberDiadaptasi dari skor kategdrikert.



b. AnalisisInferensial

Sementara untuk kepentingan generalisasi dan mabjgermasalahan
sebagaimana diungkapkan pada rumusan masalah,tekakia analisis data yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah TekmllAis regresi. Tujuan utama
analisis regresi adalah untuk peramalan, dimarendatodel regresi tersebut ada
sebuah variabel independen dan variabel dependgnai penelitian ini adalah
untuk meramalkan dan membuktikan pengaruh vari@béBistem Kearsipan
Elektronik) terhadap variabel Y (Kualitas Pelayai@onrmasi).

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh unt@isas data adalah

sebagai berikut:

1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahumabrtidaknya suatu
distribusi data. hal ini penting, diketahui berkaidengan ketetapan pemilihan uji
statistik yang akan dipergunakan. Pengujian notaglini harus dilakukan
apabila belum ada teori yang menyatakan bahwaabelriyang diteliti adalah
normal.

Penggunaan statistik parametrik, bekerja dengamsisbahwa data setiap
variabel penelitian yang akan dianalisis membendigtribusi normal, maka
teknik statistik parametrik tidak dapat digunakantulk alat analisis. Maka
penelitian harus membuktikan terlebih dahulu, apadata yang akan dianalisis
itu berdistribusi normal atau tidak. Suatu datagyamembentuk distribusi normal
bila jumlah data di atas dan di bawah rata-ratdahdaama, demikian juga

simpangan bakunya (Sugiyono 2005: 69). Untuk itumepg melakukan uiji



normalitas untuk kedua variabel tersebut dengangmemakan bantuaSoftware
PSS 17.0 for Windows, melalui pengujian Kolmogorov Smirnov dengan

keterangariiliefors. Adapun urutannya sebagai berikut:

1) Buat definisi variabel kemudian isikan semua data
2) Simpan dengan nama item normalitas
3) Klik menu Analyze, Non parametic Test, 1-Sample K-S
4) Masukkan data variabel X dan variabel Y ke kolbeg Variabel List
5) Klik tombol Ok.
6) Kriteria pengambilan keputusan:
+ Jika nilaiSg. > 0,05 = distribusi normal
% Jika nilaiSg. < 0,05 = distribusi tidak normal

2) Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahakap data yang
diambil berasal dari sampel yang memiliki variarema atau homogeny.
Pengujian homogenitas daleBoftware SPSS 17.0 for Windows menggunakan uiji
Levense.

Langkah-langkah yang dapat ditempuh untuk menggmdgenitas

menurut Sambas dan Maman Abdurahman (2007: 871 seliagai berikut:

1) Buat devinisi variabel kemudian isikan skor yangedoleh masing-
masing responden pada varaibel yang akan diuji genmitasnya.
2) Simpan dengan nama item homogenitas
3) Klik menuAnalyze, Compare Means, lalu klik One-Way ANOVA
4) Klik tombol panah kanan sehingga variabel sisteimrmasi pemasaran
masuk keDependen List.
5) Klik tombol panah kanan sehingga variabel produtesskerja masuk
ke isian factor.
6) Klik tombol Option, Check List (V) Homogeneity Of-Varience,
kemudian klik tombofContinue.
7) Klik tombol Ok.
8) Untuk menafsirkan hasil uji homogenitas, kriteriang digunakan
adalah:
+«+ Jika nilai r probability value/critical value) lebih besar atau sama
dengan (>) dari tingkatt yang ditentukan (0,05) maka skor-skor
pada variabel menyebar secara homogen.



Jika nilai r probability value/critical value) lebih besar ) dari
tingkat o yang ditentukan (0,05) maka skor-skor pada vakiabe
menyebar tidak homogen.

3) Uji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk mencari hubungan gsional sederhana
maupun multipel yang dilakukan melalui bantu&oftware SPSS 17.0 for
Windows, adapun uji linearitas regresi yang digunakan yedgresi sederhana,
karena hanya terdapat satu variabel independergkbaadangkah dalam menuiji
linieritas data, menurut Sambas dan Maman Abdurai2@07: 95) yaitu sebagai

berikut:

1) Siapkan lembar kerja SPSS
2) Buatlah definisi variabel, kemudian isikan skor gatiperoleh masing-
masing responden pada variabel-variabel yang akgiridieritasnya.
3) Klik menu Analyze, pilih Compare Means, lalu klik Means.
4) Klik Options, Check List pada kotakest for Linierity, klik Continue.
5) Klik variabel X sehingga masuk ke kotBlependent List. Klik variabel
Y masuk ke kotakndependent List. Klik OK.
6) Untuk menafsirkan hasil uji linieritas, kriterian@digunakan adalah:
+« Jika nilai r probability value/critical value) lebih kecil atau sama
dengan €) dari tingkata yang ditentukan (0,05) maka distribusi
berpola linier.
% Jika nilai r probability value/critical value) lebih besar (>) dari
tingkato yang ditentukan (0,05) maka distribusi tidak bé&pimier.

7. Uji Hipotesis Pendlitian

Hipotesis yaitu merupakan jawaban sementara tephadealah penelitian
yang kebenarannya masih harus di uji secara emgars dengan pengujian
tersebut maka akan didapat suatu keputusan untoklakeatau menerima suatu
hipotesis. Sedangkan pengujian hipotesis adalaliu speosedur yang akan

menghasilkan suatu keputusan dalam menerima ataolakehipotesis ini.



a. Merumuskan hipotesis statistik
Hipotesis statistik yang diajukan dalam peneliti@radalah sebagai berikut:
Ho :p <0 Tidak ada pengaruh antara Sistem Kearsipanrilektterhadap
Kualitas Pelayanan Informasi pada PT. TASPEN (Peyse
Cabang Utama Bandung.
Ha : p > 0 Adanya pengaruh antara Sistem Kearsipan Blektrterhadap
Kualitas Pelayanan Informasi pada PT. TASPEN (Pe)yse

Cabang Utama Bandung.

b. Membuat persamaan regresi
Jika setelah dilakukan uji linearitas ternyata diagspola linear, maka

dapat digunakan rumus persamaan regresi linearhsatdesebagai berikut:

Y =a+bX

Keterangan:

Y = Kualitas Pelayanan Informasi

X = Sistem Kearsipan Elektronik

a = Konstanta harga Y jika X =0

b = Nilai arah sebagai penentu nilai prediksi yarenunjukkan nilai

peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y

c. Menguji keberartian persamaan regresi
Pemeriksaan keberartiaan regresi dilakukan meladmgujian hipotesis
nol, bahwa koefisien regresi b sama dengan naKtherarti) melawan hipotesis

tandingan bahwa koefisien arah regresi tidak sasngah nol.



Menurut Sambas dan Maman Abdurahman (2007: 194)gypjen
koefisien regresi dapat dilakukan dengan mempéwratilangkah-langkah
pengujian hipotesis sebagai berikut:

1. Menentukan rumusan hipotesiso Hlan H, seperti yang telah

dikemukakan sebelumnya.

2. Menentukan nilai uji F dapat mengikuti langkah-lkeaig berikut:

a. Menghitung jumlah kuadrat regresi (d§a) dengan rumus:

_(XY)?

reg(a) — n

JK
b. Menghitung jumlah kuadrat regresi 8 (JKeg b|a), dengan rumus:

ZXiYi
n

JKregbray™ b(z XY, -

)

¢. Menghitung jumlah kuadrat residu (J&
JKres = ZYIZ _‘]Kreg(b/a) _JKreg(a)
d. Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (R

RJ Kreg(a): J Kreg(a)

e. Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Regresi (Rdif)

RIKregmia)= JK

reg(b/a)
f. Menghitung rata-rata Jumlah Kuadrat Residu (RJK

K,

RIKes=" "5

g. Menghitung F

RIK

— reg(b/a)

~ RK,



3. Menentukan nilai kritisd) atau nilai tabel F pada derajat bebas.glb
ldandhs=n-2
4. Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F ataembandingkan
nilai p dengan nilab. Dengan kriteria pengujian
+ jika nilai uji F> nilai F tabel, maka tolak H
+« Atau: jika nilai p lebih kecil (<) nilaia yang digunakan (0,05),
maka tolak H

5. Membuat kesimpulan

d. Menghitung Nilai Deter minasi

Analisis ini dapat dilanjutkan dengan menghitungfigensi determinasi
untuk menghitung besarnya pengaruh variabel X éBigkearsipan Elektronik)
terhadap variabel Y (Kualitas Pelayanan Informag)yygan menggunakan rumus
koefisiensi determinasi yaitu: KD 2x 100% (Sugiyono, 2007).

Dengan 7 dicari dengan rumus sebagai berikut:

2 b{nZXiYi - (ZXi)(ZYi)}
nZYi® - (ZYi)*

Adapun dalam perhitungannya penulis menggunakantuaarsoftware
SPSS 17.0 for Windows. Berikut ini adalah langkah-langkah menganalisisgaden
menggunakarBSPSS sepeti halnya yang diungkapkan oleh Sambas danadam
Abduraman (2007:190):

1. Siapkan lembar kerja SPSS

2. Buatlah definisi (nama) variabel kemudian isikaorsdata masing-

masing variabel.
3.  Klik menuAnalyze, kemudian klikRegression, lalu klik padaLinear.



Klik variabel X (Sistem Informasi Pemasaran) pautkependent List
dan variabel Y (Produktivitas Kerja) padependent List.

Pada kotak dialoginier Regression, klik Statistic. Check List (V)
Mode! If, untuk memunculkanova. KemudianCheck List (V)
Estimates padaRegression Coefficient. Lalu klik Countinue.

Pada kotak dialod.inier Regression, klik Save. Check List (V)
Unstandardized pada kotakRegression Value. Lalu klik Countinue.
Masih Linier Regression, klik Option. Ketik 0,05 padéEntry untuk
Use Probability of F. KemudianCheck List (), lalu klik Countinue.
Klik OK



